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ABSTRACT  

 

Anthacnose disease in chili plants is a major disease that is very detrimental because it 
attacks the harvest in the form of rotten fruit. The use of resistant cultivars is a superlative 
approach for early control measures that minimize yield losses and are an important part of 
integrated disease management. This research was conducted in a greenhouse, arranged in 
a completely randomized design, testing ten varieties of cayenne pepper grown in swamps. 
The results showed that the Hiyung variety was classified as susceptible, while the Bara, 
Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Genie, Sekar and CR-9 varieties were moderate and the Tiung 
ulin, Alip and Sret varieties were classified as resistant.. The incubation period for several 
cayenne pepper varieties that have been tested varies, with an average of between 3.5-5.3 
days. The longer the incubation period, the lower the incidence of the disease, thereby 
increasing the resistance to anthracnose. The infection rate of anthracnose disease varied in 
several varieties of cayenne pepper that had been tested, with an average of Bara 0.132 
units/day, Hiyung 0.181 units/day, Dewata 43 F1 0.125 units/day, Tiung Tanjung 0.165 
units/day, Tiung Ulin 0.109 units/day, Genie 0.113 units/day, Sekar 0.139 units/day, Alip 0.117 
units/day, Sret 0.115 units/day and CR-9 0.130 units/day. 

Keywords : Varieties, Cayenne pepper, swamp, anthracnose 
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Penyakit antaknosa pada tanaman cabai merupakan penyakit utama yang sangat 
merugikan karena menyerang hasil panen berupa buah yang busuk dan selalu terdapat 
di seluruh pertanaman cabai di lahan rawa . Penggunaan kultivar tahan merupakan 
pendekatan superlatif untuk tindakan pengendalian dini yang dapat meminimalkan 
kehilangan hasil dan merupakan bagian penting dari pengelolaan penyakit terpadu. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kaca, disusun dengan rancanagan acak 
lengkap, menguji sepuluh varietas cabai rawit yang ditanam di lahan rawa. Hasil 
penelitian menunjukkan varietas Hiyung adalah tergolong rentan, sedangkan varietas 
Bara, Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Genie, Sekar dan CR-9 adalah moderat demikian 
pula varietas Tiung ulin, Alip, dan Sret tergolong tahan.  Masa inkubasi dari beberapa 
varietas cabai rawit yang sudah diuji berbeda-beda yaitu dengan rata-rata berkisar 
antara 3.5-5.3 hari. Semakin panjang masa inkubasi semakin tahan varietas cabai 
terhadap penyakit antraknosa. Laju infeksi penyakit antraknosa berbeda-beda pada 
beberapa varietas cabai rawit yang telah diuji, dengan rata-rata yaitu varietas Bara 0,132 
unit/hari, Hiyung 0,181 unit/hari, Dewata 43 F1 0,125 unit/hari, Tiung Tanjung 0,165 
unit/hari, Tiung Ulin 0,109 unit/hari, Genie 0,113 unit/hari, Sekar 0,139 unit/hari, Alip 
0,117 unit/hari, Sret 0,115 unit/hari dan CR-9 0,130 unit/hari.  

 

Kata kunci : Varietas, Cabai rawit, rawa, antraknosa 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Penyakit antraknosa adalah salah satu kendala ekonomi utama untuk produksi 
cabai di seluruh dunia termasuk di Indonesia.  Penyakit busuk buah ini disebabkan oleh 
jamur Colletotrichum sp (de Silva et al., 2019. Sutomo et al., 2022). Di lahan rawa 
Kalimantan selatan, penyakit ini terdapat di seluruh pertanaman cabai dan merupakan 
kendala yang  serius.  Di desa Hiyung yang merupakan sentra pertanaman cabai rawit 
banjar, 100 % lahan rawa lebak tersebut di serang penyakit antraknosa dengan rata rata  
tingkat kejadian penyakit  43.7% .    Begitu juga pada pertanaman cabai di lahan rawa 
pasang surut kecamatan Marabahan,  rata rata tingkat kejadian penyakit lebih tinggi 
yaitu 57.54 %. (Mariana et al., 2021). Potensi perkembangan penyakit antraknosa 
menjadi lebih tinggi karena selain menular lewat biji, penyebaran penyakit ini juga 
melalui kontak antar buah di penyimpanan,  percikan air hujan, sisa tanaman sakit di 
tanah, dan aliran air permukaan (Oo and Oh, 2016 ; Rajasab  and  Chawda,  1994).  
Melihat besarnya potensi kerugian yang ditimbulkan, maka segala usaha dilakukan 
untuk mengendalikan Colletotrichum sp. Biasanya petani lebih memilih menggunakan 
pestisida kimia dalam mengendalikan penyakit tersebut guna menghindari kerugian 
yang ditimbulkan.  
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Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah penyakit 
antraknosa yaitu dengan menggunakan varietas tahan. Penggunaan kultivar tahan 
merupakan pendekatan superlatif untuk tindakan pengendalian dini yang dapat 
meminimalkan kehilangan hasil dan merupakan bagian penting dari pengelolaan 
penyakit terpadu (Shahzaman et al., 2015; Rahoo et al., 2017)..  

Penyakit antraknosa pada cabai juga ditemukan pada cabai rawit lokal varietas 
Hiyung. Varietas cabai rawit hiyung ini juga sudah ditanam di beberapa lokasi di 
Kalimantan Selatan (Budi dan Mariana, 2016). Kejadian penyakit antraknosa tersebut 
semakin meningkat pada hasil pengamatan tahun 2020. Penyakit antraknosa 
ditemukan pada hampir seluruh pertanaman cabai di desa hiyung dengan rata-rata 
kejadian penyakit 45,59% (Mariana et al., 2021). Bahkan menurut hasil penelitian 
Mariana et al. (2021) menyatakan bahwa isolat cendawan Colletotrichum sp. dari lahan 
rawa di Desa Hiyung sudah tahan terhadap fungisida yaitu Antracol yang berbahan aktif 
Propineb 70%.  

Hasil survei varietas yang digunakan oleh petani cabai di lahan rawa adalah 
varietas Bara, Hiyung, Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Tiung Ulin, Genie, Sekar, Alip, Sret, 
dan CR-9. Cabai Hiyung mulai ditanam di beberapa lokasi, maka dari itu perlu 
dilakukan evaluasi ketahanan beberapa varietas cabai rawit yang ditanam di lahan 
rawa terhadap isolat Colletotrichum sp. asal cabe Hiyung dari Desa Hiyung.  

 

METODE PENELITIAN  

 

Isolasi dan penyiapan inokulum Colletotrichum sp. Asal Cabe Hiyung 

Buah cabai rawit varietas Hiyung bergejala penyakit antraknosa diperoleh dari 
lahan petani di Desa Hiyung, Kecamatan Tapin Tengah, Kabupaten Tapin, Kalimantan 
Selatan. Kriteria buah cabai rawit yang akan digunakan sebagai sumber inokulum yaitu 
dengan gejala serangan patogen yang masih berkembang atau belum menyerang pada 
seluruh permukaan buah. Buah cabai rawit dengan kriteria tersebut diambil dan 
dimasukkan ke dalam plastik bening lalu dilakukan isolasi di Laboratorium Fitopatologi 
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat.  

Buah cabai yang bergejala penyakit antraknosa dipotong kecil pada bagian buah 
antara yang sakit dan sehat. Setelah itu dicelupkan pada alkohol 70% selama 5 detik 
untuk menghilangkan kontaminasi pada bagian luarnya dan dibilas dengan air steril 
sebanyak 3 kali. Lalu dikeringkan di atas tisu steril. Setelah kering potongan buah cabai 
diisolasi menjadi tiga titik ke dalam cawan petri yang berisi media PDA, inkubasi pada 
suhu kamar.  

Pengamatan cendawan dilakukan dengan mengamati beberapa karakteristik 
morfologi isolat cendawan baik secara makroskopis maupun mikroskopis (Aisah et al., 
2015). Pengamatan makroskopis dilakukan secara langsung dengan melihat warna koloni 
cendawan, sedangkan pengamatan mikroskopis dilakukan di bawah mikroskop dengan 
melihat karakteristik bentuk spora dan adanya seta. Hasil pengamatan makroskopis dan 
mikroskopis tersebut, kemudian di konfirmasi menggunakan literatur yaitu koloni ciri-ciri 
umum jamur dari Genus Colletotrichum sp. memproduksi konidia dari seta (Lenne et al., 
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1984) memiliki hifa bersekat dan bercabang serta menghasilkan konidia yang transparan 
dan memanjang dengan ujung membulat atau meruncing, berbentuk bulan sabit. Warna 
koloni cendawan Colletotrichum sp. yaitu ada yang berwarna putih ke abu-abuan, abu-
abu kehijauan dan jingga (Gambar 2)  

Pengamatan cendawan secara mikroskopis dilakukan dengan membuat preparat 
secara langsung koloni cendawan hasil isolasi diambil menggunakan jarum ent, dan 
diletakkan di atas slide glass yang sudah dibersihkan dengan alkohol 70% dan diberikan 
satu tetes air, lalu tutup dengan cover glass, kemudian diamati dibawah mikroskop 
dengan perbesaran terkecil sampai terbesar.  Pemurnian dan perbanyakan isolate 
menggunakan media PDA 

 

Penyiapan Tanaman Cabai uji 

Benih cabai yang sudah direndam selama 24 jam ditanam pada polybag kecil yang 
sudah diisi dengan media yaitu tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. 
Sebelum ditanam media tanah dilubangi terlebih dahulu, setelah itu 1-2 benih cabai 
dimasukkan ke dalamnya dan tutup kembali dengan media tanah. Kemudian benih cabai 
dipelihara hingga berumur 3 minggu atau tanaman memiliki empat helai daun.  

Tanaman cabai yang sudah berumur 3 minggu atau memiliki empat helai daun 
dipindahkan ke polybag berukuran 35 x 35 cm. Sebelum dipindahkan, terlebih dahulu 
media tanam dilubangi dengan kedalaman ± 5 cm, kemudian dilakukan pemindahan 
tanam dengan cara memilih bibit cabai yang sehat dan pertumbuhannya seragam serta 
mengambil tanah yang melekat pada bagian perakaran, lalu tutup kembali dengan media 
tanam. Tanaman cabai rawit yang sudah ditanam langsung disiram menggunakan air, 
supaya kondisinya lembab dan diberi naungan agar tanaman cabai dapat beradaptasi 
terlebih dahulu dengan kondisi lingkungan. Selain itu juga menyediakan tanaman 
cadangan, untuk menggantikan bila ada tanaman yang mati ataupun terserang hama.  

 

Inokulasi Cendawan Colletotrichum gloeosporioides ke Tanaman Cabai  

Hasil biakan cendawan Colletotrichum sp. yang sudah memenuhi cawan petri 
pada media PDA, ditambahkan 10 ml air steril, kemudian diratakan dengan segitiga 
perata. Lalu dimasukkan ke dalam botol kaca yang sudah berisi air steril sebanyak 90 ml, 
dihomogenkan dengan menggunakan shaker selama 15 menit dengan kecepatan 150 
rpm. Suspensi tersebut dibuat pada konsentrasi 106 spora/ml yang dihitung menggunakan 
Haemacytometer.  Buah cabai sehat diinokulasi dengan menyemprotkan suspensi 
cendawan sebanyak 10 ml/tanaman ke seluruh permukaan tanaman cabai. Setelah itu 
pada bagian atas tanah ditutupi dengan kain basah, serta menyungkup tanaman 
menggunakan plastik bening selama 2 hari, setelah 2 hari sungkup dibuka dan tanaman 
diletakkan di tempat yang teduh  

 

Pengamatan 

Parameter yang diamati yaitu lamanya masa inkubasi, kejadian penyakit dan laju 
infeksi penyakit. Pengamatan lama masa inkubasi dimulai sejak hari pertama inokulasi 
hingga timbulnya gejala. Pengamatan kejadian penyakit antraknosa dilakukan setiap hari, 
yaitu dimulai sehari setelah inokulasi hingga tanaman cek rentan memperlihatkan gejala 
terinfeksi penyakit antraknosa dan masuk dalam kategori rentan. Kejadian penyakit (KP) 
dihitung dengan menggunakan rumus dari Syukur et al. (2009) yaitu sebagai berikut: 
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KP = 𝑛
𝑁

 x 100% 

Keterangan : 

KP    = Kejadian Penyakit 

n       = Jumlah buah yang terserang 

N      = Jumlah buah yang diinokulasi (seluruh buah) 

 

Hasil pengamatan kejadian penyakit digunakan sebagai dasar penentuan kriteria 
tingkat ketahanan tanaman cabai terhadap serangan penyakit antraknosa (Andika, 2020). 
Menurut (Palupi et al., 2015) kriteria ketahanan terhadap penyakit antraknosa pada 
tanaman cabai berdasarkan kejadian penyakit (Tabel 1) 

 

Tabel 1. Kriteria Ketahanan Tanaman Cabai Terhadap Penyakit Antraknosa  

      Kejadian Penyakit (%)                                                 Kriteria 

            0 ≤ X ≤ 10                                                         Sangat Tahan 

          10 < X ≤ 20                                                               Tahan 

          20 < X ≤ 40                                                             Moderat 

          40 < X ≤ 70                                                               Rentan 

                 >70                                                                  Sangat rentan 

 

Sedangkan laju infeksi penyakit adalah suatu angka yang menunjukkan seberapa 
cepat populasi patogen berkembang atau nilai yang menunjukkan lajunya perkembangan 
populasi patogen per unit persatuan waktu. Adapun laju infeksi penyakit dihitung 
menggunakan rumus polisiklis (Van der Plank, 1963): 

 r = 2,3

𝑡2−𝑡1
 log 10 𝑋2(1−𝑋1)

𝑋1(1−𝑋2)
 

Keterangan: 

r  = Laju infeksi  

x1  = Proporsi penyakit (Kejadian penyakit) pengamatan pertama 

x2  = Proporsi penyakit (Kejadian penyakit) pengamatan kedua 

t1 = Waktu pengamatan pertama  

t2  = Waktu pengamatan kedua 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gejala Penyakit Antraknosa 

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum sp., pada beberapa varietas 

yang telah diuji memiliki gejala yang hampir sama yaitu bagian buah cabai yang terinfeksi 

awalnya mengkerut ke bagian dalam (Gambar 1. A), kemudian berubah menjadi bercak coklat 

(Gambar 1. B) dengan membentuk lingkaran-lingkaran yang tidak beraturan dan pada bagian 

tengahnya terdapat bintik-bintik kecil berwarna kehitaman (Gambar 1. C) serta lama kelamaan 

bagian buah yang terinfeksi mengering (Gambar 1. D).  

Hasil isolasi buah cabai rawit hiyung yang bergejala antraknosa dapat dilihat pada. 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa isolat cendawan Colletotrichum sp., pada bagian atas 

cawan petri berwarna abu-abu kehijauan (Gambar 2. A), dan pada bagian belakang cawan petri 

terdapat bintik-bintik kehitaman (Gambar 2. B). Sedangkan pada pengamatan secara 

mikroskopis konidia berbentuk silinder dengan ujung membulat (Gambar 2. C). 

Masa inkubasi  

Pengamatan masa inkubasi dilakukan setiap hari mulai dari tanaman diinokulasi hingga 

munculnya gejala. Data menunjukkan masa inkubasi dari cendawan Colletotrichum sp., pada 

tiap varietas cabai rawit uji berbeda-beda. Pada varietas Tiung Tanjung, Sekar, Dewata 43 F1, 

Bara, CR-9 menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata dengan Hiyung. Sedangkan 

varietas Genie, Alip, Sret dan Tiung ulin berbeda nyata dengan Hiyung (Tabel 2).  

Varietas Hiyung memiliki masa inkubasi tercepat yaitu rata-rata pada hari ke-3.5, 

selanjutnya diikuti varietas Tiung Tanjung pada hari ke 3.7, varietas Sekar pada hari ke-3.8, 

varietas Dewata 43 F1 pada hari ke-4.0, varietas Bara pada hari ke-4.2, varietas CR-9 pada hari 

ke-4.3, varietas Genie pada hari ke-4.5, varietas Alip pada hari ke-4.5, varietas Sret pada hari 

ke-4.8 dan varietas Tiung Ulin memiliki masa inkubasi terlama yaitu pada hari ke-5.3. 

 Hasil regresi antara masa inkubasi dan kejadian penyakit yaitu nilai keeratan yang 

sangat kuat yaitu  0.810076. y = -0,0546x + 5,7141, nilai R² = 0,6562.  Hasil analisis ini juga 

menunjukkan bahwa masa inkubasi berpengaruh 65% terhadap kejadian penyakit, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain.  Nilai pengaruh yang negatif menunjukkan bahwa semakin 

lama/panjang waktu yang diperlukan patogen untuk masuk dan menghasilkan gejala pada 

tanaman maka semakin rendah kejadian penyakitnya. 

 

Kejadian Penyakit dan Ketahanan Tanaman  

Perkembangan kejadian penyakit antraknosa yang disebabkan oleh cendawan 

Colletotrichum sp., pada semua varietas cabai rawit yang diuji terus mengalami peningkatan 

setiap harinya (Gambar 4). Selain itu semua varietas yang diuji juga mempunyai persentase 

kejadian penyakit yang berbeda-beda. Kejadian penyakit tertinggi terjadi pada varietas Hiyung 

yaitu dengan persentase 42.08%, sedangkan kejadian penyakit terendah terjadi pada varietas 

Sret yaitu dengan persentase 17.11% (Tabel 2) . 
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Ketahanan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum sp., 

untuk tiap varietas cabai rawit yang diuji berbeda-beda. Pada varietas Tiung Ulin, Alip dan Sret 

memiliki kategori ketahanan tahan, dengan persentase kejadian penyakit masing-masing yaitu 

sebesar 18.37%, 19.36% dan 17.11%. Pada varietas Bara, Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Genie, 

Sekar dan CR-9 memiliki kategori ketahanan moderat, dengan persentase kejadian penyakit 

masing-masing yaitu sebesar 30.11%, 28.94%, 35.93%, 20.87%, 21.52% dan 28.20%. 

Sedangkan pada varietas Hiyung memiliki kategori ketahanan rentan dengan persentase 

kejadian penyakit sebesar 42.08%.  Tiung Tanjung dan Hiyung merupakan varietas cabai rawit 

yang paling banyak ditemukan pada pertanaman cabai di lahan rawa.  Dua varietas tersebut 

memiliki tingkat perkembangan penyakit yang lebih tinggi dibanding lainnya.(Tabel 1)    

 

Laju Infeksi Penyakit 

 Tiap varietas cabai rawit yang diuji memiliki laju infeksi penyakit antraknosa yang 

berbeda-beda yaitu pada cabai rawit varietas Bara 0.132 unit/hari, varietas Hiyung 0.181 

unit/hari, varietas Dewata 43 F1 0.125 unit/hari, varietas Tiung Tanjung 0.165 unit/hari, 

varietas Tiung Ulin 0.109 unit/hari, varietas Genie 0,113 unit/hari, varietas Sekar 0,139 

unit/hari, varietas Alip 0,117 unit/hari, varietas Sret 0.115 unit/hari dan varietas CR-9 0.130 

unit/hari (Tabel 4). Rata-rata laju infeksi penyakit antraknosa yang paling cepat terjadi pada 

varietas Hiyung 0,181 unit/hari, sedangkan yang terlambat terjadi pada varietas Tiung Ulin 

0.109 unit, artinya pada varietas Hiyung terjadi peningkatan penyakit rata-rata 0.181 buah pada 

setiap harinya dan varietas Tiung Ulin 0.109 buah setiap harinya (Gambar 3).  

 

Pembahasan 

Gejala Penyakit Antraknosa  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penyakit antraknosa pada setiap 

varietas uji mempunyai gejala yang sama, yaitu buah cabai yang terinfeksi awalnya mengkerut 

ke bagian dalam, kemudian berubah menjadi bercak coklat dengan membentuk lingkaran-

lingkaran yang tidak beraturan dan pada bagian tengahnya terdapat bintik-bintik kecil berwarna 

kehitaman serta lama kelamaan buah yang terinfeksi mengering. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mariana et al. (2021) gejala buah cabai yang terinfeksi penyakit antraknosa diawali 

dengan terbentuknya lekukan kemudian muncul bercak berwarna abu-abu tua sampai hitam 

dan pinggirannya berwarna kecoklatan. Pada bagian tengah gejala terdapat bintik bintik kecil 

yang berwarna kehitam-hitaman. Serangan lebih lanjut mengakibatkan buah mengkerut, kering 

dan membusuk. Hal ini sejalan dengan Soesanto (2009) gejala pada buah cabai ditandai dengan 

adanya bercak berukuran kecil, bulat, agak tenggelam berwarna kuning tua yang lama-kelaman 

menjadi berwarna coklat. Selain itu berdasarkan Semangun (2000) gejala awal penyakit 

antraknosa yaitu membentuk bercak coklat kehitaman, yang kemudian meluas menjadi busuk 

lunak. Pada bagian tengah bercak terdapat bintik-bintik hitam yang terdiri atas kelompok seta 

dan konidium jamur. Serangan yang berat dapat menyebabkan seluruh buah mengering dan 

mengkerut. 
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Isolat cendawan Colletotrichum sp., dengan koloni berwarna abu-abu kehijauan dan 

agak kehitaman. Pada bagian belakang cawan petri terdapat bintik-bintik kehitaman. Konidia 

berbentuk silindris dengan ujung agak tumpul dan transparan, diduga cendawan tersebut 

termasuk Colletotrichum gloeosporioides. Hal ini sesuai dengan AVRDC (2003) yang 

menyatakan bahwa isolat cendawan Colletotrichum gloeosporioides berwarna putih ke abu-

abuan sampai hijau zaitun tua serta konidia berbentuk silinder lurus dengan kedua ujung yang 

tumpul. Menurut Mariana et al. (2021) isolat cendawan Colletotrichum gloeosporioides 

berwarna putih ke abu-abuan dan terdapat bulatan-bulatan kecil acervuli berwarna hitam yang 

tersebar, serta konidia berbentuk silinder lurus dengan kedua ujung yang tumpul. Menurut 

Widodo dan Hidayat (2018) isolat cendawan Colletotrichum gloeosporioides abu-abu atau abu-

abu zaitun dengan bentuk konidia silinder dan kedua ujung membulat.  

Masa inkubasi dipengaruhi oleh kemampuan patogen untuk menyerang tanaman 

hingga menghasilkan gejala serta dipengaruhi oleh varietas tanaman itu sendiri. Sehingga 

interaksi antara patogen dan varietas tanaman menentukan perbedaan masa inkubasi.  Masa 

inkubasi penyakit antraknosa oleh Colletotrichum gloeosporioides pada masing masing 

varietas berbeda beda dan tingkat ketahanannya juga berbeda beda.  Ketahanan dan kerentanan 

suatu varietas ditentukan oleh tingkat kejadian penyakit yang ditimbulkannya.   Penentuan 

katogori tingkat ketahanan berdasarkan tingkat kejadian penyakitnya. Pada varietas yang lebih 

rentan masa inkubasinya lebih pendek dan sebaliknya pada varietas yang lebih tahan masa 

inkubasinya lebih panjang sesuai dengan hasil regresi antara masa inkubasi dan kejadian 

penyakit yaitu nilai keeratan yang sangat kuat yaitu  0.810076.  Hasil analisis ini juga 

menunjukkan bahwa masa inkubasi berpengaruh 65% terhadap kejadian penyakit, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain.  Nilai pengaruh yang negatif menunjukkan bahwa semakin 

lama/panjang waktu yang diperlukan patogen untuk masuk dan menghasilkan gejala pada 

tanaman maka semakin rendah kejadian penyakitnya.  Hal ini sejalan juga dengan yang 

dikemukakan oleh  Leivamora et al. (2015) apabila tingkat ketahanan semakin tinggi maka 

masa inkubasi akan semakin panjang, begitu juga sebaliknya apabila tingkat ketahanan 

semakin rendah maka masa inkubasi akan semakin pendek.   

 

Kejadian Penyakit dan Ketahanan Tanaman  

 Pada penelitian ini setiap varietas memiliki kategori ketahanan yang berbeda-beda. Hal 

ini diduga karena adanya sistem pertahanan dari tanaman baik sebelum patogen berhasil masuk 

maupun setelah masuk yang diatur oleh gen yang dimiliki oleh masing masing varietas. Dalam 

interaksi yang tidak kompatibel C. annuum cv. Nokkwang dengan C. siamense, enam gen yang 

responsif terhadap pertahanan, termasuk gen cytochrome P450, gen PepCYP, gen thionin-like 

gen PepThi), gen defensin (J1-1), gen pepper thaumatin-like (PepTLP), gen MADS-box 

(PepMADS), and gen pepper esterase (PepEST) (Cui et al., 2023). Hasil penelitian Perdani et 

al., (2021) dari enam varietas cabai yang diuji memiliki tingkat ketahanan yang berbeda 

terhadap C. acutatum dan C. gloeosporioides. Ketahanan terhadap spesies Colletotrichum 

sangat diatur oleh keluarga gen spesifik dan interaksi biokimia yang terjadi melalui enzim 

spesifik dan metabolit sekunder yang dihasilkan pada interaksi inang-patogen (de Silva, 2017). 

Keterlibatan gen-gen ini dalam resistensi antraknosa yang dikendalikan oleh gen yang  

menghasilkan banyak peptida antimikroba seperti defensin, protein transfer lipid, dan protease 

inhibitor. Kuantifikasi metabolit sekunder yang dihasilkan selama interaksi antara aksesi C. 
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annuum yang resisten, GBUEL104 dan C. siamense, menunjukkan bahwa dihasilkan 

konsentrasi asam caffeic dan asam klorogenat yang tinggi, dan ekspresi diferensialnya 

bergantung pada tahap perkembangan buah dan waktu setelah inokulasi (masa inkubasi) (Cui 

et al., 2023). Hal ini sejalan dengan Prasath dan Ponnuswami (2008) yang menyatakan bahwa 

genotipe cabai yang tahan antraknosa memiliki kandungan fenol dan enzim aktif (seperti ortho 

dihydroxy phenol, peroxidase, polyphenol oxidase dan phenylalanine ammonia-lyase) yang 

lebih tinggi dibanding dengan genotipe cabai yang tidak tahan. Peningkatan kandungan 

senyawa fenol tanaman berkaitan dengan enzim Phenylalanine ammonis lyase (PAL), yang 

berperan penting dalam biosintesis senyawa fenol dan fitoaleksin. Senyawa yang diproduksi 

dari PAL seperti asam sinamat, merupakan prekursor dalam biosintesis asam salisilat yang 

berperan dalam pengimbasan ketahanan sistemik (Nakkeeran et al,. 2006). Resistensi buah 

cabai terhadap Colletotrichum gloeosporioides disebabkan oleh reaksi hipersensitif (HR) (Kim 

et al., 2004). Selain itu juga perbedaan kategori ketahanan tanaman cabai diduga karena faktor 

ketahanan mekanis/struktural yang dikendalikan oleh gen-gen yang terekspresi ke dalam 

morfologi tanaman berupa lapisan kutikula. Peningkatan ketahanan karena aplikasi Silika 

menyebabkan penebalan dinding sel dan kutikula.  Selain itu juga karena terjadinya 

peningkatan kadar fenol atau gabungan dari mekanisme mekanisme tersebut (Jayawardanaa et 

al., 2016) 

 

Laju Infeksi Penyakit    

 

Gen resistensi dapat menargetkan satu atau beberapa sifat patogenisitas (pengurangan 

laju infeksi, laju sporulasi atau durasi sporulasi, pemanjangan durasi periode laten) dengan 

efisiensi penuh atau sebagian. Kultivar tahan mempunyai resistensi yang menargetkan laju 

infeksi, durasi periode laten, laju sporulasi, atau durasi sporulasi patogen yang dibatasi. 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa laju infeksi pada beberapa varietas cabai 

rawit yang sudah diuji berbeda-beda (Tabel 1). Perbedaan laju infeksi penyakit pada tiap-tiap 

varietas cabai rawit uji ini sejalan dengan perbedaan tingkat kejadian penyakit dan tingkat 

ketahanan tanaman.  Pada varietas Hiyung laju infeksi penyakit lebih tinggi bila dibanding 

dengan varietas cabai rawit uji lainnya, yang artinya semakin tinggi laju infeksi penyakit maka 

semakin cepat juga perkembangan populasi patogen per unit persatuan waktu sehingga 

berakibat semakin rentan varietas tersebut. Hal ini terlihat dari hasil analsis regresi (Gambar 5) 

menunjukkan bahwa semakin cepat laju infeksi maka semakin tinggi kejadian penyakitnya 

dengan nilai keeratan yang tinggi yaitu R2 = 0.815 yang menunjukkan bahwa 81,5% kejadian 

penyakit dipengaruhi oleh laju infeksi patogennya.  Oka (1993) menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap r (laju infeksi penyakit) yaitu ketahanan tanaman inang. Laju 

infeksi penyakit adalah suatu angka yang menunjukkan seberapa cepat populasi patogen 

berkembang atau nilai yang menunjukkan lajunya perkembangan populasi patogen per unit 

persatuan waktu. Berdasarkan data hasil penelitian, laju infeksi penyakit antraknosa berbeda-

beda pada masing-masing varietas cabai rawit yang sudah diuji. Varietas tahan dapat 

menurunkan laju infeksi.  Persamaan regresi pengaruh kejadian penyakit terhadap laju infeksi 

adalah y = 25,729x + 6,5063. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi laju infeksi maka 

semakin tinggi kejadian penyakitnya dan semakin rentan varietas tersebut. Apabila tanaman 

tahan maka kejadian penyakit yang rendah, sehingga semakin berkurang laju infeksinya.  
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Menurut Meena et al. (2011) pada tanaman Indian mustard (Brassica juncea)  kultivar Varuna 

lebih rentan dibandingkan dengan kultivar Rohini, karena laju infeksi pada daun dan polong 

lebih tinggi pada kultivar Rohini.  

Pada penelitian ini laju infeksi pada pengamatan awal pada masing masing varietas uji 

lebih tinggi kemudian menurun (Gambar 5), hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hong and 

Hwang (1998) Umur berpengaruh terhadap ketahanan tanaman cabai, tanaman cabai yang tua 

lebih tahan terhadap penyakit antraknosa. Namun berbeda dengan penyakit hawar pada 

tanaman Adlay (Chang and Kwang, 2003), Tingkat keparahan penyakit hawar daun jauh lebih 

besar pada tahap pertumbuhan akhir dibandingkan tahap awal ketika diinokulasi secara 

bersamaan di rumah kaca 

 

KESIMPULAN  

 

Katagori ketahanan sepuluh varietas cabai rawit yang di usahakan di lahan rawa 

terhadap penyakit antraknosa yaitu varietas Hiyung tergolong rentan, varietas Bara, Dewata 43 

F1, Tiung Tanjung, Genie, Sekar dan CR-9 adalah moderat, varietas Tiung ulin, Alip, dan Sret 

tergolong tahan.  Masa inkubasi dari beberapa varietas cabai rawit yang sudah diuji berbeda-

beda yaitu dengan rata-rata berkisar antara 3.5-5.3 hari. Semakin panjang masa inkubasi 

semakin tahan varietas cabai terhadap penyakit antraknosa. Laju infeksi penyakit antraknosa 

berbeda-beda pada beberapa varietas cabai rawit yang telah diuji, dengan rata-rata yaitu 

varietas Bara 0,132 unit/hari, Hiyung 0,181 unit/hari, Dewata 43 F1 0,125 unit/hari, Tiung 

Tanjung 0,165 unit/hari, Tiung Ulin 0,109 unit/hari, Genie 0,113 unit/hari, Sekar 0,139 

unit/hari, Alip 0,117 unit/hari, Sret 0,115 unit/hari dan CR-9 0,130 unit/hari.  
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Gambar 1.  Urutan Gejala Penyakit Antraknosa pada Buah Cabai Rawit Hasil  inokulasi 

dengan Colletotrichum sp hasil isolasi  

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. Hasil isolasi buah  cabai  Hiyung  bergejala  antraknosa   

Keterangan :  A:   Isolat   Colletotrichum   sp.,   pada    bagian    depan,    B:    Isolat  Colletotrichum 

sp.,  pada  bagian  belakang  cawan  petri,  C:  Konida Colletotrichum sp. 

 

 

 

Gambar 3.  Hubungan regresi antara kejadian penyakit dan masa inkubasi 
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Gambar 4.  Perkembangan Kejadian Penyakit Antraknosa pada Beberapa Varietas yang diuji 

Tabel 2. Rata-Rata Kejadian Penyakit, Kategori Ketahanan, masa inkubasi, dan rata rata laju 

infeksi  

Varietas 

Rata-rata 

Persentase 

Kejadian Penyakit 

(%) 

Tingkat 

ketahanan 

Masa 

inkubasi 

Rata rata 

Laju Infeksi 

Bara 30.11 Moderat 4,2abc 0,132 

Hiyung 42.08 Rentan 3,5a 0,181 

Dewata 43 F1 28.94 Moderat 4,0abc 0,125 

Tiung Tanjung  35.93 Moderat 3,7ab 0,165 

Tiung Ulin 18.37 Tahan 5,3d 0,109 

Genie 20.87 Moderat 4,5bc 0,113 

Sekar 21.52 Moderat 3,8ab 0,139 

Alip 19.36 Tahan 4,7cd 0,117 

Sret 17.11 Tahan 4,8cd 0,115 

CR-9 28.20 Moderat 4,3abc 0,13 
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Gambar 5. Perkembangan  Laju Infeksi Penyakit Antraknosa pada Beberapa Varietas Cabai 

Rawit Uji  

 

 

 

 

Gambar 6.  Hubungan regresi antara kejadian penyakit dan laju infeksi 
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Abstract  

 

Anthacnose disease in chili plants is a major disease that is troublesome problem 

because it attacks the harvest in the form of rotten fruit. The use of resistant cultivars is a 

superlative approach for early control measures that minimize yield losses and are an important 

part of integrated disease management. This study examined 10 types of cayenne pepper 

cultivated in marshes in a greenhouse under fully random conditions. The findings revealed 

that the Tiung Ulin, Alip, and Sret types were classed as resistant, while the Bara, Dewata 43 

F1, Tiung Tanjung, Genie, Sekar, and CR-9 varieties were moderate. The Hiyung variety was 

found to be susceptible. The average incubation period for the many cayenne pepper cultivars 

that have been studied ranges from 3.5 to 5.3 days. The incidence of the illness decreases with 

lengthier incubation periods, thereby increasing the resistance to anthracnose. The infection 

rate of anthracnose disease varied in several varieties of cayenne pepper that had been tested, 

with an average of Bara 0.132 units/day, Hiyung 0.181 units/day, Dewata 43 F1 0.125 

units/day, Tiung Tanjung 0.165 units/day, Tiung Ulin 0.109 units/day, Genie 0.113 units/day, 

Sekar 0.139 units/day, Alip 0.117 units/day, Sret 0.115 units/day and CR-9 0.130 units/day. 

 

Keywords: Varieties, Cayenne pepper, swamp, anthracnose 

 

Abstrak 

 

 Penyakit antaknosa pada tanaman cabai merupakan penyakit utama yang sangat 

merugikan karena menyerang hasil panen berupa buah yang busuk dan selalu terdapat 

di seluruh pertanaman cabai di lahan rawa . Penggunaan kultivar tahan merupakan 

pendekatan superlatif untuk tindakan pengendalian dini yang dapat meminimalkan 

kehilangan hasil dan merupakan bagian penting dari pengelolaan penyakit terpadu. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kaca, disusun dengan rancangan acak 

lengkap, menguji sepuluh varietas cabai rawit yang ditanam di lahan rawa. Hasil 

penelitian menunjukkan varietas Hiyung adalah tergolong rentan, sedangkan varietas 

Bara, Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Genie, Sekar dan CR-9 adalah moderat demikian pula 

varietas Tiung ulin, Alip, dan Sret tergolong tahan.  Masa inkubasi dari beberapa varietas 

cabai rawit yang sudah diuji berbeda-beda yaitu dengan rata-rata berkisar antara 3.5-5.3 

hari. Semakin panjang masa inkubasi semakin tahan varietas cabai terhadap penyakit 
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antraknosa. Laju infeksi penyakit antraknosa berbeda-beda pada beberapa varietas 

cabai rawit yang telah diuji, dengan rata-rata yaitu varietas Bara 0,132 unit/hari, Hiyung 

0,181 unit/hari, Dewata 43 F1 0,125 unit/hari, Tiung Tanjung 0,165 unit/hari, Tiung Ulin 

0,109 unit/hari, Genie 0,113 unit/hari, Sekar 0,139 unit/hari, Alip 0,117 unit/hari, Sret 

0,115 unit/hari dan CR-9 0,130 unit/hari.  

 

Kata kunci : Varietas, Cabai rawit, rawa, antraknosa 

 

 

Pendahuluan 

 

Salah satu produk hortikultura yang banyak dibudidayakan di dunia adalah cabai. Cabai 

besar (Capsicum annum L.), cabai rawit (Capsicum frustescens L.), dan cabai keriting 

(Capsicum annum var. longum) merupakan varietas cabai yang umum ditanam. Di antara dua 

puluh dua varietas sayuran hortikultura yang ditanam secara komersial di Indonesia, produksi 

dan luas panen cabai rawit menempati urutan pertama (BPS Indonesia, 2019). 

Cabai rawit merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang mudah tumbuh, 

namun serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) tidak dapat dipisahkan dari proses 

budidayanya yang akan menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil akhir yang 

merugikan petani. Antraknosa merupakan salah satu hama yang menyerang tanaman cabai 

rawit. Penyakit antraknosa mempengaruhi produksi cabai secara global, begitu juga di 

Indonesia, merupakan hambatan ekonomi yang signifikan. Di Indonesia, serangan antraknosa 

terbukti menyebabkan kehilangan hasil pada pertanaman cabai berkisar antara 10-80% pada 

musim hujan. dan 2-35% pada musim kemarau (Widodo & Hidayat 2018). Selain menyebabkan 

kehilangan hasil panen yang parah, epidemi antraknosa juga dapat menurunkan kualitas 

produk (Salotti et al., 2023). Buah yang terserang awalnya membetuk lekukan ke dalam 

kemudian muncul bintik-bintik abu-abu tua hingga hitam dan pinggirannya berwarna 

kecoklatan. Pada bagian tengah gejala terdapat aservuli yang berupa bintik bintik kecil kehitam-

hitaman. Serangan yang lebih parah  mengakibatkan buah mengkerut, mengering dan busuk 

(Mariana dkk., 2021). Colletotrichum sp. merupakan jamur penyebab penyakit busuk buah ini 

(de Silva et al. 2019, Sutomo et al. 2022). Jamur dalam genus Colletotrichum  menyebabkan 

penyakit antraknosa sebelum dan sesudah panen pada tanaman hortikultura, dan pohon buah-

buahan di seluruh dunia. Setidaknya 11 spesies Colletotrichum yang berbeda bertanggung 
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jawab atas penyakit antraknosa pada cabai di China (Diao et al., 2017). Sedangkan 7 spesies 

asal Indonesia masuk dalam daftar 24 spesies Colletotrichum hasil inentarisasi oleh de Silva et 

al. (2019) untuk Asia. Berdasarkan penelitian Anggrahini et al. pada tahun 2020, di Yogyakarta 

berhasil diidentifikasi secra molekuler empat spesies Colletotrichum yang berbeda yaitu C. 

scovillei, C. truncatum, C. siamense, dan C. makassarii. 

Tanaman cabai ditanam di lahan rawa lebak maupu di rawa pasang surut. Keunggulan 

khusus lahan rawa lebak antara lain tanaman cabai dapat dibudidayakan di lahan pertanian 

saat musim kemarau, pada saat agroekosistem lain kekeringan. Oleh karena itu, di lahan rawa 

lebak tanaman cabai dapat ditanam di luar musim, sehingga harga jual lebih tinggi Di kawasan 

rawa Lebak, cabai biasanya ditanam dengan teknik surjan di atas tukungan. Cabai ditanam 

pada lahan tipe B pada lahan pasang surut, dimana luapan air pasang hanya terjadi pada saat 

air pasang besar saja (Hayati & Hardarani, 2019). Di lahan rawa Kalimantan selatan, penyakit ini 

terdapat di seluruh pertanaman cabai dan merupakan kendala yang  serius.  Penyakit 

antraknosa pada cabai juga ditemukan pada cabai rawit lokal varietas Hiyung. Varietas cabai 

rawit hiyung ini juga sudah ditanam di beberapa lokasi di Kalimantan Selatan (Budi dan 

Mariana, 2016). Kejadian penyakit antraknosa tersebut semakin meningkat pada hasil 

pengamatan tahun 2020 yaitu 100 % lahan rawa lebak tersebut di serang penyakit antraknosa 

dengan rata rata  tingkat kejadian penyakit  43.7%.  Rata-rata angka kejadian penyakit juga lebih 

besar pada perkebunan cabai di daerah rawa pasang surut di Kecamatan Marabahan yaitu 

57.54 %.  Isolat cendawan Colletotrichum sp. dari lahan rawa di Desa Hiyung sudah tahan 

terhadap fungisida yang biasa dipakai oleh petani setempat  yaitu Antracol yang berbahan aktif 

Propineb 70% (Mariana et al., 2021), dan fungisida berbahan aktif Klorotalanil sampai dengan 

konsentrasi dua tingkat diatas  dosis anjuran (Hajijah et al.,2022) 

  Potensi perkembangan penyakit antraknosa menjadi lebih tinggi karena selain menular 

lewat biji, penyebaran penyakit ini juga melalui kontak antar buah di penyimpanan,  percikan air 

hujan, sisa tanaman sakit di tanah, dan aliran air permukaan (Oo and Oh, 2016 ; Rajasab  and  

Chawda,  1994). Secara epidemiologi,pPenyakit antraknosa mempunyai daur polisiklik dimana 

spora aseksual (konidia) yang terbawa percikan air yang bertanggung jawab dalam permulaan 

dan penyebaran epidemi (Salotti et al. 2023).  Bahan tanam yang terinfeksi C. acutatum 

walaupun tidak menunjukkan gejala (symptomless leaves) dapat menjadi sumber infeksi dan 

berkorelasi kuat dengan kejadian penyakit baik sebelum maupun pasca panen (Debode, et al., 

2015) 
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Segala upaya telah dilakukan untuk mengelola Colletotrichum sp. karena besarnya 

potensi kerugian yang diderita. Untuk meminimalkan kerugian, petani seringkali memilih untuk 

mengendalikan penyakit ini dengan pestisida kimia. Penggunaan jenis tanaman yang tahan 

merupakan salah satu solusi permasalahan penyakit antraknosa. Strategi unggul dalam upaya 

pengendalian dini yang dapat mengurangi kehilangan produksi adalah penerapan kultivar 

tahan, yang merupakan komponen penting dalam pengelolaan penyakit terpadu (Shahzaman et 

al., 2015; Rahoo et al., 2017). Gen tahan yang dimiliki oleh varietas tahan membuat tanaman 

tersebut mampu bertahan disaat terserang patogen yang ganas dan lingkungan mendukung. 

Ketahanan PBC932 terhadap C. acutatum dikendalikan oleh dua gen dominan pada stadium 

buah hijau dan dua gen resesif pada stadium buah masak, dan terbukti pewarisan resistensi 

dominan monogenik terhadap C. truncatum (Ridzuan et al., 2018) Penanda HpmsE032 dapat 

dianggap berguna dalam pemilihan genotipe tahan yang berasal dari galur PBC80 (Rout et al., 

2023) 

Hasil survei varietas yang digunakan oleh petani cabai di lahan rawa adalah varietas 

Bara, Hiyung, Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Tiung Ulin, Genie, Sekar, Alip, Sret, dan CR-9. Cabai 

Hiyung mulai ditanam di beberapa lokasi, maka dari itu perlu dilakukan evaluasi ketahanan 

beberapa varietas cabai rawit yang ditanam di lahan rawa terhadap isolat Colletotrichum sp. 

asal cabe Hiyung dari lahan rawa Desa Hiyung.  

 

Materials and methods 

 

Isolasi dan penyiapan inokulum Colletotrichum sp. Asal Cabe Hiyung 

Sampel gejala diambil dari empat lokasi pertanaman cabai varietas Hiyung di kawasan 

rawa Desa Hiyung wilayah Kabupaten Tapin Tengah Kalimantan Selatan. Buah cabai rawit 

harus menunjukkan tanda-tanda serangan patogen tahap awal atau belum sepenuhnya menutupi 

permukaan buah pada gejala tersebut agar dapat digunakan sebagai sumber inokulum. 

Laboratorium Fitopatologi Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lambung 

Mangkurat mengidentifikasi buah cabai rawit yang memenuhi syarat tersebut dengan cara 

diambil, dimasukkan ke dalam plastik transparan, dan diisolasi.  

Prosedur isolasi Colletotrichum mengikuti Hu et al. (2022) yaitu buah cabai yang 

bergejala penyakit antraknosa dipotong 5 mm x 5 mm pada bagian buah antara yang sakit dan 

sehat. Setelah itu dicelupkan pada alkohol 70% selama 30 detik untuk menghilangkan 

kontaminasi di bagian luar dan tiga kali dalam air steril. Pada kertas saring steril, kemudian 
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dikeringkan. Potongan buah cabai yang sudah kering dikulturkan pada media PDA yang telah 

ditambahkan Streptomisin sulfat (100 mg/L)  

Pengamatan mikroskopis dilakukan di bawah mikroskop dengan melihat karakter 

morfologi meliputi bentuk dan karakter konidia,  ada tidaknya setae, sedangkan karakter koloni 

diamati secara visual meliputi, morfologi kultur dan laju pertumbuhan (de Silva, 2017). Hasil 

pengamatan makroskopis dan mikroskopis tersebut, kemudian divalidasi melalui penelitian di 

literatur yaitu menggunakan koloni jamur khas dari genus Colletotrichum sp. (Lenne et al., 

2018).  

 

Penyiapan Tanaman Cabai uji 

Pada polibag kecil yang telah diisi media yaitu tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1, ditanam benih cabai yang telah direndam air selama 24 jam. Buat lubang di 

tanah sebelum ditanam, isi dengan satu hingga dua biji cabai, lalu tambahkan tanah lagi. Bibit 

cabai tersebut kemudian disimpan hingga tanaman mempunyai empat helai daun atau hingga 

berumur 3 minggu. 

Tanaman dengan empat daun atau yang berumur tiga minggu atau lebih dipindahkan 

ke polybag berukuran 35 x 35 cm. Sebelum dipindahkan, terlebih dahulu media tanam 

dilubangi dengan kedalaman ± 5 cm, kemudian dilakukan pemindahan tanam dengan cara 

memilih bibit cabai yang sehat dan pertumbuhannya seragam serta mengambil tanah yang 

melekat pada bagian perakaran, lalu tutup kembali dengan media tanam. Bibit yang ditanam 

langsung disiram dengan air agar tanah tetap basah dan diberi naungan. Selain itu, tanaman 

cadangan juga disediakan untuk mengganti bila tanaman utama mati atau terserang hama. 

Inokulasi Colletotrichum sp. diawali dengan membuat suspensi inokulum yaitu dengan 

cara menambahkan 10 ml air steril ke dalam cawan petri yang berisi biakan Colletotrichum sp, 

kemudian cawan diratakan dengan segitiga perata. Sebanyak 10 ml suspensi tersebut  kemudian 

dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer yang berisi 90 ml air steril dan homogenkan dengan 

shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 15 menit. Suspensi tersebut dibuat pada konsentrasi 

106 spora/ml yang dihitung menggunakan Haemacytometer. Buah cabai sehat yang akan 

diinokulasi dilukai terlebih dahulu menggunakan jarum streil.  Inokulasi dengan 

menyemprotkan suspensi cendawan sebanyak 10 ml/tanaman ke seluruh permukaan tanaman 

cabai. Setelah itu pada bagian atas tanah ditutupi dengan kain basah, serta menyungkup 

tanaman menggunakan plastik bening selama 2 hari, setelah 2 hari sungkup dibuka dan 

tanaman diletakkan di tempat yang teduh (Dzung et al., 2017 ; Srisapoom et al, 2021 ) 
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Parameter yang diamati adalah durasi masa inkubasi, kejadian penyakit, dan laju 

infeksi. Dari hari pertama setelah inokulasi hingga timbulnya gejala, merupakan masa inkubasi. 

Pengamatan kejadian penyakit dimulai sehari setelah inokulasi dan berlanjut hingga tanaman 

rentan menunjukkan gejala infeksi antraknosa dan dimasukkan ke dalam kelompok rentan. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan angka Kejadian Penyakit (KP) dari Syukur et al. 

(2009) yaitu sebagai berikut: 

KP = 
𝑛

𝑁
 x 100% 

Catatan : 

Kejadian Penyakit = KP 

Jumlah buah semua buah yang diamati = N  

Jumlah buah yang sakit = n. 

 

Untuk menetapkan kriteria derajat ketahanan tanaman cabai terhadap serangan antraknosa, 
observasi kejadian penyakit dijadikan landasan (Andika, 2020). Kriteria ketahanan tanaman 
cabai terhadap antraknosa didasarkan pada kejadian penyakit (Palupi et al., 2015) (Tabel 1). 

Tabel 1. Kondisi Ketahanan Tanaman Cabai Terhadap Antraknosa  

      Kejadian Penyakit (%)                                                 Kriteria 

            0 ≤ X ≤ 10                                                         Sangat Tahan 

          10 < X ≤ 20                                                               Tahan 

          20 < X ≤ 40                                                             Moderat 

          40 < X ≤ 70                                                               Rentan 

                 >70                                                                  Sangat rentan 

 

Laju infeksi penyakit merupakan ukuran seberapa cepat populasi patogen berkembang 
atau seberapa cepat populasi patogen berkembang seiring berjalannya waktu. Rumus polisiklik 
digunakan untuk menentukan laju infeksi penyakit (Van der Plank, 1963): 

 r = 2,3

𝑡2−𝑡1
 log 10 

𝑋2(1−𝑋1)

𝑋1(1−𝑋2)
 

Catatan: 

R   = Laju infeksi 

x1 = Persentase Kejadian Penyakit pada pengamatan pertama  

x2 = Persentase Kejadian Penyakit pada pengamatan kedua 

t1 = Waktu observasi pertama 

t2 = Waktu pengamatan kedua 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tanda dan Gejala Antraknosa 

Berbagai spesies Colletotrichum menyebabkan penyakit antraknosa yang telah diuji memiliki 

gejala yang hampir sama yaitu bagian buah cabai yang terinfeksi awalnya mengkerut ke bagian dalam 

(Gambar 1. A), kemudian berubah menjadi bercak coklat (Gambar 1. B) dengan membentuk 

lingkaran-lingkaran yang tidak beraturan dan pada bagian tengahnya terdapat bintik-bintik kecil 

berwarna kehitaman (Gambar 1. C) serta lama kelamaan bagian buah yang terinfeksi mengering 

(Gambar 1. D).  

Hasil isolasi buah cabai rawit hiyung yang bergejala antraknosa dapat dilihat pada. 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa isolat cendawan Colletotrichum sp., pada bagian atas cawan 

petri berwarna abu-abu kehijauan (Gambar 2. A), dan pada bagian belakang cawan petri terdapat 

bintik-bintik kehitaman (Gambar 2. B). Sedangkan pada pengamatan secara mikroskopis konidia 

berbentuk silinder dengan ujung membulat (Gambar 2. C). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Syndrom gejala penyakit antraknosa  asil  inokulasi dengan Colletotrichum sp hasil isolasi  

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Isolat hasil isolasi buah  cabai  Hiyung  bergejala  antraknosa   

D B A C 

B A C 
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Keterangan :  A:   Isolat   Colletotrichum   sp.,   pada    bagian    depan,    B:    Isolat  Colletotrichum 

sp.,  pada  bagian  belakang  cawan  petri,  C:  Konidia Colletotrichum sp. 

 

Masa inkubasi  

Pengamatan masa inkubasi dilakukan setiap hari mulai dari tanaman diinokulasi hingga 

munculnya gejala. Berdasarkan data yang diperoleh, setiap jenis cabai rawit yang diteliti, memiliki 

masa inkubasi jamur Colletotrichum sp yang berbeda beda. Pengaruh dari varietas Tiung Tanjung, 

Sekar, Dewata 43 F1, Bara, dan CR-9 tidak berbeda dengan Hiyung. Sebaliknya, tipe Genie, Alip, 

Sret, dan Tiung Ulin sangat berbeda dengan Hiyung (Tabel 2). 

Varietas Sekar paling lama masa inkubasinya, rata-rata 3,8 hari, disusul varietas Tiung 

Tanjung 3,7 hari, dan varietas Hiyung 3,5 hari, varietas Dewata 43 F1 pada hari ke-4.0, varietas Bara 

pada hari ke-4.2, varietas CR-9 pada hari ke-4.3, varietas Genie pada hari ke-4.5, varietas Alip pada 

hari ke-4.5, varietas Sret pada hari ke-4.8 dan varietas Tiung Ulin memiliki masa inkubasi terlama 

yaitu pada hari ke-5.3. 

 Hasil regresi antara masa inkubasi dan kejadian penyakit yaitu nilai keeratan yang sangat kuat 

yaitu  0.810076. y = -0,0546x + 5,7141, nilai R² = 0,6562.  Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa 

masa inkubasi berpengaruh 65% terhadap kejadian penyakit, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Nilai pengaruh yang negatif menunjukkan bahwa semakin lama/panjang waktu yang diperlukan 

patogen untuk masuk dan menghasilkan gejala pada tanaman maka semakin rendah kejadian 

penyakitnya.(Gambar 3.) 

 

 

 

Gambar 3.  Hubungan regresi antara kejadian penyakit dan masa inkubasi 

 

Kejadian Penyakit dan Ketahanan Tanaman  

Semua varietas cabai rawit yang dievaluasi mempunyai kejadian penyakit antraknosa harian 

yang meningkat setiap harinya,. (Gambar 4). Selain itu, persentase kejadian penyakit bervariasi di 

semua jenis penyakit yang dievaluasi. Dengan proporsi sebesar 42,08%, varietas Hiyung mempunyai 

angka kejadian penyakit tertinggi, sedangkan kejadian penyakit terendah terjadi pada varietas Sret 

yaitu dengan persentase 17.11%. 

 

y = -0,0546x + 5,7141
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Gambar 4.  Perkembangan Kejadian Penyakit Antraknosa pada Beberapa Varietas yang Diuji 

 

Masing-masing spesies cabai rawit yang diteliti mempunyai ketahanan yang berbeda 

terhadap penyakit antraknosa. Persentase kejadian penyakit pada varietas Tiung Ulin, Alip, dan Sret 

masing-masing sebesar 18,37%, 19,36%, dan 17,11% termasuk dalam katagori tahan. sedangkan 

dengan persentase kejadian penyakit masing-masing sebesar 30,11%, kultivar Bara, Dewata 43 F1, 

Tiung Tanjung, Genie, Sekar, dan CR-9 termasuk dalam kelompok ketahanan moderat dengan 

kejadian penyakit masing masing berturut turut, 28.94%, 35.93%, 20.87%, 21.52% dan 28.20%. 

Sedangkan pada varietas Hiyung memiliki kategori ketahanan rentan dengan persentase kejadian 

penyakit sebesar 42.08%.  Tiung Tanjung dan Hiyung merupakan varietas cabai rawit yang paling 

banyak ditemukan pada pertanaman cabai di lahan rawa.  Dua varietas tersebut memiliki tingkat 

perkembangan penyakit yang lebih tinggi dibanding lainnya.(Tabel 1)    

Tabel 2. Rata-Rata Kejadian Penyakit, Kategori Ketahanan, masa inkubasi, dan rata rata laju infeksi  

Varietas 
Persentase Kejadian 

Penyakit (%) 

Tingkat 

ketahanan 

Masa 

inkubasi 

Rata rata Laju 

Infeksi 

Bara 30.11 Moderat 4,2abc 0,132 

Hiyung 42.08 Rentan 3,5a 0,181 

Dewata 43 F1 28.94 Moderat 4,0abc 0,125 

Tiung Tanjung  35.93 Moderat 3,7ab 0,165 

Tiung Ulin 18.37 Tahan 5,3d 0,109 

Genie 20.87 Moderat 4,5bc 0,113 

Sekar 21.52 Moderat 3,8ab 0,139 

Alip 19.36 Tahan 4,7cd 0,117 

Sret 17.11 Tahan 4,8cd 0,115 

CR-9 28.20 Moderat 4,3abc 0,13 
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Laju Infeksi Penyakit 

 Tiap varietas cabai rawit yang diuji memiliki laju infeksi penyakit antraknosa yang berbeda-

beda yaitu pada cabai rawit varietas Bara 0.132 unit/hari, varietas Hiyung 0.181 unit/hari, varietas 

Dewata 43 F1 0.125 unit/hari, varietas Tiung Tanjung 0.165 unit/hari, varietas Tiung Ulin 0.109 

unit/hari, varietas Genie 0,113 unit/hari, varietas Sekar 0,139 unit/hari, varietas Alip 0,117 unit/hari, 

varietas Sret 0.115 unit/hari dan varietas 0.130 units/day for CR-9 (Table 4). The quickest rate of 

anthracnose infection is the average rate terjadi pada varietas Hiyung 0,181 unit/hari, sedangkan laju 

infeksi yang terlambat terjadi pada varietas Tiung Ulin 0.109 unit, artinya pada varietas Hiyung terjadi 

peningkatan penyakit rata-rata 0.181 buah pada setiap harinya dan varietas Tiung Ulin 0.109 buah 

setiap harinya (Gambar 5).  

 

 

 

 

Gambar 5. Perkembangan  Laju Infeksi Penyakit Antraknosa pada Beberapa Varietas Cabai Rawit Uji  

 

 

Pembahasan 

Gejala Penyakit Antraknosa  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penyakit antraknosa pada setiap varietas 

uji mempunyai gejala yang sama, yaitu buah cabai yang terinfeksi awalnya mengkerut ke bagian 

dalam, kemudian berubah menjadi bercak coklat dengan membentuk lingkaran-lingkaran yang tidak 

beraturan dan pada bagian tengahnya terdapat bintik-bintik kecil berwarna kehitaman serta lama 

kelamaan buah yang terinfeksi mengering. Sejalan dengan hasil penelitian  Kiran et al.. (2021), gejala 

buah cabai yang terserang penyakit antraknosa buah cabai mempunyai bintik hitam, jaringan nekrotik 

cekung dengan cincin acervuli yang konsentris. Demikian pula Oo & Oh (2020) menyampaikan 

bahwa gejala khas penyakit antraknosa pada buah cabai antara lain jaringan nekrotik yang cekung, 

dengan cincin acervuli yang konsentris dan lesi yang menyatu. diawali dengan timbulnya lekukan-

lekukan dan berlanjut dengan munculnya bercak berwarna abu-abu tua hingga hitam dan pinggiran 

berwarna kecoklatan.  Hal ini juga sejalan dengan Soesanto (2019) gejala pada buah cabai ditandai 
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dengan adanya bercak berukuran kecil, bulat, agak tenggelam berwarna kuning tua yang lama-

kelaman menjadi berwarna coklat. Selain itu menurut Almaida et al (2017) Serangan yang berat dapat 

menyebabkan buah menyusut dan mengering sepenuhnya. gejala awalnya terdiri dari lesi kecil 

berwarna coklat tua, melingkar, tertekan, dengan tepi jelas, berkembang ke tengah dan menjadi abu-

abu hingga hitam, dengan lingkaran konsentris 

Isolat cendawan Colletotrichum sp., dengan koloni berwarna abu-abu kehijauan dan agak 

kehitaman. Pada bagian belakang cawan petri terdapat bintik-bintik kehitaman. Konidia berbentuk 

silindris dengan ujung agak tumpul dan transparan, konidia ditemukan diantara seta sehingga diduga 

cendawan tersebut termasuk Colletotrichum gloeosporioides. Menurut AVRDC (2003), warna isolat 

Colletotrichum gloeosporioides berkisar dari putih, abu-abu, hingga hijau zaitun tua, dan konidianya 

berbentuk silinder lurus dengan ujung tumpul di kedua ujungnya. Isolat Colletotrichum 

gloeosporioides memiliki konidia silindris lurus dengan ujung tumpul di kedua ujungnya, berwarna 

putih hingga abu-abu, dan memiliki sedikit bintik acervuli hitam yang tersebar di seluruh bagiannya, 

menurut Mariana et al. (2021). Menurut Widodo dan Hidayat (2018) isolat cendawan Colletotrichum 

gloeosporioides abu-abu atau abu-abu zaitun dengan bentuk konidia silinder dan kedua ujung 

membulat. Demikian juga Lenne et al (2018) konidia Colletotrichum gloeosporioides dihasilkan oleh 

seta. 

Masa inkubasi dipengaruhi oleh kemampuan patogen untuk menyerang tanaman hingga 

menghasilkan gejala serta dipengaruhi oleh varietas tanaman itu sendiri. Sehingga interaksi antara 

patogen dan varietas tanaman menentukan perbedaan masa inkubasi.  Masa inkubasi penyakit 

antraknosa oleh Colletotrichum gloeosporioides pada masing masing varietas berbeda beda dan 

tingkat ketahanannya juga berbeda beda.  Ketahanan dan kerentanan suatu varietas ditentukan oleh 

tingkat kejadian penyakit yang ditimbulkannya.   Penentuan katogori tingkat ketahanan berdasarkan 

tingkat kejadian penyakitnya. Pada varietas yang lebih rentan masa inkubasinya lebih pendek dan 

sebaliknya pada varietas yang lebih tahan masa inkubasinya lebih panjang sesuai dengan hasil regresi 

antara masa inkubasi dan kejadian penyakit yaitu nilai keeratan yang sangat kuat yaitu  0.810076.  

Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa masa inkubasi berpengaruh 65% terhadap kejadian 

penyakit, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  Nilai pengaruh yang negatif menunjukkan bahwa 

semakin lama/panjang waktu yang diperlukan patogen untuk masuk dan menghasilkan gejala pada 

tanaman maka semakin rendah kejadian penyakitnya.  Masa inkubasi akan lebih lama jika  

resistensinya lebih tinggi, dan lebih pendek jika tingkat resistensinya lebih rendah (Mora et al., 2015) 

 

Kejadian Penyakit dan Ketahanan Tanaman  

 Pada penelitian ini setiap varietas memiliki kategori ketahanan yang berbeda-beda. Hal ini 

diduga karena adanya sistem pertahanan dari tanaman baik sebelum patogen berhasil masuk maupun 

setelah masuk yang diatur oleh gen yang dimiliki oleh masing masing varietas. Dalam interaksi yang 

tidak kompatibel C. annuum cv. Nokkwang dengan C. siamense, enam gen yang responsif terhadap 

pertahanan, termasuk gen cytochrome P450, gen PepCYP, gen thionin-like gen PepThi), gen defensin 

(J1-1), gen pepper thaumatin-like (PepTLP), gen MADS-box (PepMADS), and gen pepper esterase 

(PepEST) (Cui et al., 2023).  Hasil penelitian Perdani et al., (2021) dari enam varietas cabai yang diuji 

memiliki tingkat ketahanan yang berbeda terhadap C. acutatum dan C. gloeosporioides. Ketahanan 

terhadap spesies Colletotrichum sangat diatur oleh keluarga gen spesifik dan interaksi biokimia yang 

terjadi melalui enzim spesifik dan metabolit sekunder yang dihasilkan pada interaksi inang-patogen 

(de Silva, 2017). Keterlibatan gen-gen ini dalam resistensi antraknosa yang dikendalikan oleh gen 

yang  menghasilkan banyak peptida antimikroba seperti defensin, protein transfer lipid, dan protease 

inhibitor. Kuantifikasi metabolit sekunder yang dihasilkan selama interaksi antara aksesi C. annuum 

yang resisten, GBUEL104 dan C. siamense, menunjukkan bahwa dihasilkan konsentrasi asam caffeic 
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dan asam klorogenat yang tinggi, dan ekspresi diferensialnya bergantung pada tahap perkembangan 

buah dan waktu setelah inokulasi (masa inkubasi) (Cui et al., 2023). Menurut Prasath dan 

Ponnuswami (2008), genotipe cabai yang tahan antraknosa memiliki kandungan fenol dan enzim aktif 

yang lebih besar dibandingkan genotipe cabai yang tidak tahan (seperti orto dihidroksi fenol, 

peroksidase, polifenol oksidase, dan fenilalanin amonia-lyase). Enzim Phenylalanine Ammonis Lyase 

(PAL), yang penting untuk pembentukan senyawa fitoaleksin dan fenolik, dikaitkan dengan 

peningkatan kandungan senyawa fenolik tanaman. Prekursor dalam produksi asam salisilat termasuk 

senyawa yang berasal dari PAL, seperti asam sinamat yang berperan dalam pengimbasan ketahanan 

sistemik (Nakkeeran et al,. 2006). Resistensi buah cabai terhadap Colletotrichum gloeosporioides 

disebabkan oleh reaksi hipersensitif (HR) (Kim et al., 2004). Selain itu juga perbedaan kategori 

ketahanan tanaman cabai diduga karena faktor ketahanan mekanis/ regulasi morfologi struktur oleh 

gen yang diekspresikan dalam berupa lapisan kutikula. Peningkatan ketahanan karena aplikasi Silika 

menyebabkan penebalan dinding sel dan kutikula.  Selain itu juga karena terjadinya peningkatan 

kadar fenol atau gabungan dari mekanisme mekanisme tersebut (Jayawardanaa et al., 2016) 

 

Laju Infeksi Penyakit    

 

Gen resistensi dapat menargetkan satu atau beberapa sifat patogenisitas (pengurangan laju 

infeksi, laju sporulasi atau durasi sporulasi, pemanjangan durasi periode laten) dengan efisiensi penuh 

atau sebagian. Kultivar tahan mempunyai resistensi yang menargetkan laju infeksi, durasi periode 

laten, laju sporulasi, atau durasi sporulasi patogen yang dibatasi. Berdasarkan data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa laju infeksi pada beberapa varietas cabai rawit yang sudah diuji berbeda-beda 

(Tabel 1). Perbedaan laju infeksi penyakit pada tiap-tiap varietas cabai rawit uji ini sejalan dengan 

perbedaan tingkat kejadian penyakit dan tingkat ketahanan tanaman.  Menururt Nutter (2007) 

Perhitungan sederhana ini memberikan perkiraan bagaimana laju infeksi menunda waktu yang 

diperlukan untuk mencapai tingkat intensitas penyakit tertentu (misalnya timbulnya penyakit). Pada 

varietas Hiyung laju infeksi penyakit lebih tinggi bila dibanding dengan varietas cabai rawit uji 

lainnya, yang artinya semakin tinggi laju infeksi penyakit maka semakin cepat juga perkembangan 

populasi patogen per unit persatuan waktu sehingga berakibat semakin rentan varietas tersebut. Hal 

ini terlihat dari hasil analsis regresi (Gambar 5) menunjukkan bahwa semakin cepat laju infeksi maka 

semakin tinggi kejadian penyakitnya dengan nilai keeratan yang tinggi yaitu R2 = 0.815 yang 

menunjukkan bahwa 81,5% kejadian penyakit dipengaruhi oleh laju infeksi patogennya.  Oka (1993) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap r (laju infeksi penyakit) yaitu 

ketahanan tanaman inang. Laju infeksi penyakit adalah ukuran laju perkembangan populasi patogen 

per satuan waktu atau laju berkembangnya populasi patogen. Berdasarkan data penelitian, setiap 

kultivar cabai rawit yang dievaluasi memiliki tingkat infeksi antraknosa yang berbeda. Varietas yang 

resisten dapat menurunkan kejadian infeksi.  Persamaan regresi pengaruh kejadian penyakit terhadap 

laju infeksi adalah y = 25,729x + 6,5063. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi laju infeksi 

maka semakin tinggi kejadian penyakitnya dan semakin rentan varietas tersebut. Apabila tanaman 

tahan maka kejadian penyakit yang rendah, sehingga semakin berkurang laju infeksinya.  Menurut 

Meena et al. (2011) pada tanaman Indian mustard (Brassica juncea)  kultivar Varuna lebih rentan 

dibandingkan dengan kultivar Rohini, karena laju infeksi pada daun dan polong lebih tinggi pada 

kultivar Rohini.  
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Gambar 6.  Hubungan regresi antara kejadian penyakit dan laju infeksi 

 

Pada penelitian ini laju infeksi pada pengamatan awal pada masing masing varietas uji lebih 

tinggi kemudian menurun (Gambar 5), hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hong and Hwang (1998) 

Umur berpengaruh terhadap ketahanan tanaman cabai, tanaman cabai yang tua lebih tahan terhadap 

penyakit antraknosa. Namun berbeda dengan penyakit hawar pada tanaman Adlay (Chang and 

Kwang, 2003), Tingkat keparahan penyakit hawar daun jauh lebih besar pada tahap pertumbuhan 

akhir dibandingkan tahap awal ketika diinokulasi secara bersamaan di rumah kaca.  Laju infeksi 

antraknosa pada berbagai varietas cabai rawit pada penelitian ini yaitu berkisar antara 0.109 unit/ hari 

pada varietas Tiung Ulin dengan kejadian penyakit 18.17%   yang lebih rendah dibanding laju infeksi 

pada varietas Hiyung 0.18 unit / hari dengan kejadian penyakit 42.08 %. Ini lebih rendah dibanding 

hasil penelitian Prihatiningsih (2020) laju infeksi antraknosa pada cabai di desa Kemutug Lor 

mempunyai ketinggian tempat 350 m dpl menunjukkan intensitas penyakit antraknosa tertinggi (76%) 

dengan laju infeksi 0.345 unit hari-1. Laju infeksi penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit 

yaitu 0.50 unit perbulan sampai 1.83 unit per bulan (Susanto et al., 2013).   

 

KESIMPULAN  

 

Katagori ketahanan sepuluh varietas cabai rawit yang di usahakan di lahan rawa terhadap 

penyakit antraknosa yaitu varietas Hiyung tergolong rentan, varietas Bara, Dewata 43 F1, Tiung 

Tanjung, Genie, Sekar dan CR-9 adalah moderat, varietas Tiung ulin, Alip, dan Sret tergolong tahan.  

Masa inkubasi dari beberapa varietas cabai rawit yang sudah diuji berbeda-beda yaitu dengan rata-rata 

berkisar antara 3.5-5.3 hari. Semakin panjang masa inkubasi semakin tahan varietas cabai terhadap 

penyakit antraknosa. Laju infeksi penyakit antraknosa berbeda-beda pada beberapa varietas cabai 

rawit yang telah diuji berfluktuasi. Diawal timbulnya penyakit, laju infeksi relatif lebih tinggi 

kemudian menurun, dengan rata rata berkisar antara 0.109 unit/hari pada varietas Tiung Ulin sampai 

dengan 0.181 unit/hari. 
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